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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM
BASED LEARNING BERBANTUAN MEDIA AUDIO VISUAL
TERHADAP KETERAMPILAN MENYIMAK BAHASA
INDONESIA PESERTA DIDIK KELAS V
SD NEGERI 1 WAY KANDIS

Oleh

NIKEN MAULIDYA

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya keterampilan menyimak bahasa
Indonesia peserta didik di kelas V SD Negeri 1 Way Kandis. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh Problem based learning berbantuan media audio visual
terhadap keterampilan menyimak peserta didik. Metode penelitian ini adalah quasi
experimental design dengan populasi berjumlah 82 peserta didik dan sampel
sebanyak 55 peserta didik. Penentuan sampel menggunakan teknik random
sampling. Teknik pengumpulan data dengan teknik tes dan non tes berupa lembar
observasi. Hasil analisis data pengujian hipotesis menggunakan regresi linier
sederhana yang menunjukkan terdapat pengaruh signifikansi penggunaan model
Problem based learning berbantuan media audio visual terhadap keterampilan
menyimak bahasa Indonesia kelas V SD Negeri 1 Way Kandis.

Kata kunci : audio visual, keterampilan menyimak, problem based learning.



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF PROBLEM BASED LEARNING MODEL
ASSISTED BY AUDIO VISUAL MEDIA ON THE
INDONESIAN LISTENING SKILLS OF 5™
CLASS SD NEGERI 1 WAY KANDIS

By

NIKEN MAULIDYA

The problem in this study was the low listening skills in the Indonesian language
among fifth grade students at SD Negeri 1 Way Kandis. This study aimed to
determine the effect of the Problem Based Learning model assisted by audio visual
media on students’ listening skills. The research method used was a quasi
experimental design with a population of 82 students and a sample of 55 students,
selected used a random sampling technique. Data were collected using test and non-
test techniques, including observation sheets. The results of hypothesis testing used
simple linear regression analysis showed that the use of the Problem Based
Learning model assisted by audio visual media had a significant effect on the
Indonesian language listening skills of fifth grade students at SD Negeri 1 Way
Kandis.

Keywords: audio visual, listening skills, problem based learning.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan berbahasa meliputi empat aspek, yaitu membaca, menulis,
berbicara dan mendengarkan atau menyimak. Keempat aspek tersebut
pada dasarnya merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan yang
disebut caturtunggal karena satu sama lain era hubungannya dengan
proses - proses berpikir yang mendasari kemampuan berbahasa. Salah satu
dari empat keterampilan berbahasa yang harus dimiliki oleh peserta didik
sekolah dasar adalah keterampilan mendengarkan atau menyimak.
Kemampuan dasar yang harus dicapai peserta didik sekolah dasar dalam
keterampilan mendengarkan atau menyimak meliputi kemampuan
memahami bunyi bahasa, perintah, dongeng, drama, cerita rakyat,
petunjuk, denah, pengumuman, berita, dan konsep materi pelajaran
terutama dalam pelajaran bahasa Indonesia. Sejalan dengan itu,
keterampilan menyimak merupakan salah satu aspek penting dalam

pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar.

Menyimak tidak hanya sekadar mendengar, tetapi juga memahami,
menginterpretasi, dan mengevaluasi informasi yang diterima secara lisan.
Kenyataannya, keterampilan menyimak peserta didik masih sering
dianggap kurang optimal, sehingga berdampak pada kemampuan
berbahasa secara menyeluruh. Keterampilan menyimak diatur dalam
Standar Isi melalui Permendikbudristek Nomor 7 Tahun 2022, yang
memuat strategi menyimak sebagai bagian dari ruang lingkup materi

bahasa Indonesia di pendidikan dasar.



Pembelajaran bahasa Indonesia pada anak usia sekolah dasar idealnya
menyesuaikan dengan karakteristik perkembangan peserta didik.
Pembelajaran bahasa Indonesia khususnya keterampilan menyimak
banyak peserta didik beranggapan kegiatan tersebut sulit bahkan
membosankan. Kondisi ini disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu faktor
yang berasal dari pendidik dan faktor dari peserta didik itu sendiri. Salah
satu faktor yang berasal dari pendidik adalah kurangnya kemampuan
dalam memilih model pembelajaran yang mampu menumbuhkan minat

serta motivasi belajar peserta didik dalam kegiatan menyimak.

Faktor yang berasal dari peserta didik antara lain kurangnya minat peserta
didik dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pada keterampilan
menyimak, banyak peserta didik berpendapat bahwa menyimak pendidik
menyampaikan materi pelajaran itu membosankan, suasana kelas yang
ramai membuat peserta didik lebih tertarik untuk bercanda bersama teman
- teman sehingga menimbulkan kegaduhan dan sering membuat peserta
didik sulit berkonsentrasi dalam menyimak materi yang disampaikan oleh
pendidik. Pembelajaran bahasa Indonesia yang efektif dapat merangsang
perkembangan kognitif peserta didik, karena melalui penguasaan bahasa,
mereka dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, memahami

informasi, serta meningkatkan keterampilan menyimak.

Pembelajaran menyimak sudah diberikan kepada peserta didik di sekolah
dasar, salah satunya adalah menyimak teks narasi. Pembelajaran
menyimak teks narasi biasanya dilakukan dengan cara pendidik
membacakan teks narasi di depan kelas dan peserta didik duduk
mendengarkan di meja masing-masing. Pembelajaran dengan cara seperti
ini dirasa sudah tidak efektif lagi diterapkan pada peserta didik di era
digital. Peserta didik sudah terbiasa mendapatkan informasi secara cepat
dan akurat dengan bantuan teknologi. Inovasi dalam pembelajaran
menyimak teks narasi diperlukan guna meningkatkan efektivitas proses

pembelajaran dan keterlibatan peserta didik secara aktif. Sekolah dasar



pada saat ini sudah terdapat sarana yang sangat menunjang sebagai alat
bantu untuk meningkatkan keterampilan menyimak. Sarana penunjang
pembelajaran tersebut adalah Liguid Cryistal Display (LCD), laptop,
speaker dan alat penunjang lainnya. Pemanfaatan fasilitas di sekolah
belum dilaksanakan secara maksimal dalam rangka meningkatkan
keterampilan menyimak peserta didik. Fasilitas yang ada di sekolah dapat

digunakan oleh pendidik salah satunya melalui media audio visual.

Media audio visual adalah merupakan media perantara atau penggunaan
materi dan penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran sehingga
membangun kondisi yang dapat membuat peserta didik mampu
memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Media audio visual
merupakan media pembelajaran yang pemakaiannya dilakukan dengan
cara diproyeksikan melalui arus listrik dalam bentuk suara, misalnya,
radio, speaker, tape recorder dan media yang diproyeksikan ke layar
monitor dalam bentuk gambar dan suara misalnya, televisi, video, film,
DVD dan VCD. Media ini mampu menggugah perasaan dan pikiran
peserta didik, memudahkan pemakaian materi dan menarik minat peserta
didik untuk belajar. Terdapat alat yang membantu fungsi dalam
menampilkan gambar, alat tersebut berupa LCD projector yang akan
menampilkan gambar melalui layar. Alat yang membantu fungsi untuk
mendengarkan suara agar terdengar jelas adalah pengeras suara (Speaker
Active), tidak hanya dengan media saja pembelajaran yang efektif harus
diikuti dengan model pembelajaran, salah satunya adalah model

pembelajaran Problem based learning.

Problem based learning suatu model pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik, di mana proses belajar dimulai dengan sebuah permasalahan
nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Peserta didik didorong
untuk menganalisis masalah tersebut, mencari solusi, dan
mempresentasikan hasilnya melalui kerja kelompok maupun diskusi.
Menurut Sofyan dan Komariah, (2016:263), Problem based learning

merupakan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai



suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang cara berpikir kritis
dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh
pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran, dalam
penelitian ini menggunakan aplikasi Youtube untuk membantu dalam

kehidupan yang nyata.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Kurniaman dkk., (2023:1249) yang
melakukan sebuah penelitian di satuan sekolah dasar terdapat pengaruh
yang signifikan dari model Problem based learning terhadap keterampilan
menyimak peserta didik kelas V di SDN 37 Pekanbaru. Hal ini terlihat dari
hasil pretest, di mana rata-rata nilai kelas eksperimen mencapai 43,
sedangkan kelas kontrol hanya 37,8. Setelah diterapkan posttest, kelas
yang menggunakan model Problem based learning menunjukkan rata-rata
nilai 79, sementara kelas yang menggunakan pembelajaran Cooperative
learning memperoleh rata-rata 65,4. Hasil ini menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan model Problem based learning menghasilkan nilai
rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang menerapkan

pembelajaran Cooperative learning.

Penggunaan media audio visual dapat menjadi salah satu terobosan baru
dalam pembelajaran menyimak teks narasi. Pendidik biasanya yang
membacakan teks narasi untuk peserta didik, maka dengan menggunakan
media audio visual peserta didik menyimak teks narasi melalui video yang
telah disiapkan oleh pendidik. Media ini memungkinkan peserta didik
memperoleh rangsangan tidak hanya melalui indra pendengaran, tetapi
juga melalui indra penglihatan. Proses pembelajaran menyimak teks narasi
pun menjadi lebih bermakna, sekaligus meminimalkan kemungkinan
terjadinya kekeliruan dalam penyampaian isi teks. Penggunaan media
pembelajaran audio visual diharapkan dapat meningkatkan keterampilan
menyimak peserta didik. Peserta didik mampu memahami unsur- unsur
intrinsik teks narasi dengan baik seperti tokoh, latar, tema, alur, gaya

bahasa, sudut pandang dan amanat.



Keterampilan menyimak yang baik ditunjukkan dengan adanya respon
yang baik secara lisan dan tulisan. Pada SD Negeri 1 Way Kandis,
berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 05
November 2024 menunjukkan bahwa keterampilan menyimak peserta
didik rendah terhadap mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V SD Negeri
1 Way Kandis, dari hasil wawancara dengan pendidik. Proses
pembelajaran menyimak dalam hal ini, pendidik telah menggunakan media
audio berupa rekaman cerita yang diputar di kelas dengan tujuan agar
peserta didik dapat lebih fokus dan tertarik dalam menyimak. Media audio
tersebut berisi cerita anak yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan
dan minat peserta didik sekolah dasar. Rekaman diputar, seluruh peserta
didik diarahkan untuk mendengarkan dengan seksama tanpa melakukan
aktivitas lain. Hasil observasi wawancara menunjukkan bahwa tidak
semua peserta didik mampu memahami isi cerita yang disajikan melalui
audio tersebut, beberapa peserta didik kurang memperhatikan, berbicara
sendiri dengan teman sebangku, atau tidak antusias saat kegiatan
menyimak berlangsung. Peserta didik menulis ulang cerita yang disimak,
dimana dengan cara ini membuat peserta didik tidak fokus dalam

menyimak cerita.

Kondisi ini berdampak pada rendahnya kemampuan peserta didik dalam
memahami isi, tokoh, alur, dan pesan cerita yang disampaikan. Pendidik
telah memanfaatkan media audio, keterampilan menyimak peserta didik
masth perlu ditingkatkan melalui variasi model yang lebih menarik,
interaktif, serta sesuai dengan karakteristik perkembangan anak sekolah
dasar. Pendidik juga menggunakan metode ceramah atau media benda di
sekitar seperti tutup botol, bola lampu, dll. Pendidik kelas V juga sulit
mengaplikasikan media audio visual, dikarenakan waktu pembelajaran
yang kurang. Kurangnya variasi dalam metode pembelajaran membuat
suasana kelas menjadi monoton dikarenakan pembelajaran terkadang
masih terpusat oleh pendidik atau hanya menggunakan benda disekitar,

selain itu penggunaan media pembelajaran yang masih sangat jarang



dilakukan dan terkadang tidak sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik
peserta didik sehingga keterampilan menyimak peserta didik pun

cenderung rendah.

Penggunaan pada model pembelajaran Problem based learning belum
dilaksanakan secara runtut sesuai langkah-langkah baku sehingga hasil
kurang maksimal. Materi pelajaran yang hanya dapat di akses di dalam
kelas sehingga peserta didik tidak dapat mengakses materi di luar jam
pembelajaran. Terlihat saat pendidik hanya menggunakan metode ceramah
dan hanya menggunakan media buku paket, yang membuat peserta didik
hanya akan mendengarkan atau menyimak apabila diberi tugas oleh

pendidik.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diperlukan adanya upaya
untuk mengatasi masalah rendahnya keterampilan menyimak peserta didik
menggunakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan
peserta didik, serta media pembelajaran yang interaktif, efisien, dan tidak
memakan banyak waktu. Penggunaan model dan media pembelajaran yang
tepat, kreatif, dan inovatif diperlukan sebagai respons terhadap kebutuhan
pembelajaran yang lebih efektif. Peneliti memilih model pembelajaran
Problem based learning berbantuan media audio visual. Media audio
visual dapat digunakan peserta didik sebagai media untuk menyimak di
kelas. Penggunaan media audio visual dapat meningkatkan fokus peserta
didik karena menggunakan dua indra saat menyimak, untuk diterapkan
didalam pembelajaran sebagai salah satu alternatif solusi untuk
meningkatkan keterampilan menyimak peserta didik pada mata pelajaran
bahasa Indonesia. Media ini sangat cocok untuk materi keterampilan
menyimak. Seperti menyimak teks narasi, puisi, atau cerpen. Pemanfaatan
media pembelajaran seperti media audio visual dapat dilihat seberapa
pengaruh media ini terhadap keterampilan menyimak peserta didik apalagi

dalam pembelajaran bahasa Indonesia.



Berdasarkan permasalahan di atas, maka bermaksud melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Problem based
learning Berbantuan Media Audio visual Terhadap Keterampilan
Menyimak Bahasa Indonesia Peserta Didik Kelas V SD Negeri 1 Way
Kandis.”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, maka dapat

diidentifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Penggunaan model pembelajaran Problem based learning belum
diterapkan secara maksimal oleh pendidik selama proses
pembelajaran di kelas.

2. Kurangnya model pembelajaran yang variatif membuat suasana kelas
menjadi monoton.

3. Penggunaan media pembelajaran dalam proses kegiatan pembelajaran
masih belum diterapkan secara optimal.

4. Rendahnya keterampilan menyimak peserta didik.

. Batasan Masalah

Berdasarkan masalah yang sudah dipaparkan pada identifikasi masalah di

atas, peneliti membatasi masalah yaitu.

1. Pengaruh penggunaan model pembelajaran Problem based learning
berbantuan media audio visual.

2. Keterampilan menyimak peserta didik kelas V SD Negeri 1 Way
Kandis.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan
masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah

Terdapat Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Problem Based



learning Berbantuan Media Audio Visual Terhadap Keterampilan
Menyimak Bahasa Indonesia Peserta Didik Kelas V SD Negeri 1 Way

Kandis?”

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui adanya “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Problem
based learning Berbantuan Media Audio visual Terhadap Keterampilan
Menyimak Bahasa Indonesia Peserta Didik Kelas V SD Negeri 1 Way
Kandis.”

. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka penelitian ini
diharapkan memiliki manfaat dan kegunaan dalam pendidikan. Adapun
manfaat pada penelitian ini terdiri dari:
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan untuk dapat menambah ilmu
pengetahuan khususnya pada penggunaan media audio visual pada
pelajaran bahasa Indonesia terhadap keterampilan menyimak.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta Didik
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan minat belajar peserta
didik dengan menggunakan media audio visual dalam
pembelajaran bahasa Indonesia terkhusus pada keterampilan
menyimak.
b. Bagi Pendidik
Menambah wawasan pendidik untuk dapat memaksimalkan model
pembelajaran Problem based learning berbantuan media audio
visual dan sebagai pedoman serta inovasi terhadap keterampilan

menyimak bahasa Indonesia peserta didik.



c. Bagi Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini sebagai bahan masukkan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran di SD Negeri 1 Way Kandis.

d. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan baru yang
bermanfaat bagi peneliti serta menambah pengetahuan tentang
penelitian eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran
Problem based learning berbantuan media audio visual terhadap
keterampilan menyimak bahasa Indonesia peserta didik.

e. Peneliti Selanjutnya
Menjadi bahan kajian untuk peneliti selanjutnya dalam menambah
wawasan mengenai Pengaruh penggunaan model pembelajaran
Problem based learning berbantuan media audio visual terhadap
keterampilan menyimak bahasa Indonesia peserta didik kelas V SD
Negeri 1 Way Kandis.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini meliputi.

1.

Ruang Lingkup [lmu

Ruang lingkup keilmuan dalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan,
dengan jenis penelitian eksperimen.

Ruang Lingkup Subjek Penelitian

Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD
Negeri 1 Way Kandis.

Ruang Lingkup Objek Penelitian

Ruang lingkup objek penelitian ini adalah model pembelajaran
Problem based learning berbantuan media audio visual terhadap
keterampilan menyimak bahasa Indonesia.

Ruang Lingkup Tempat Penelitian

Ruang lingkup tempat penelitian dilaksanakan di SD Negeri 1 Way
Kandis.



5. Ruang Lingkup Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun pelajaran

2024/2025.
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II. KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka
1. Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran sangat erat kaitannya dengan proses
pembelajaran hal ini dikarenakan model pembelajaran dijadikan
sebagai perencanaan dalam menyusun pembelajaran agar lebih
efektif. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan Ponidi dkk.,
(2021:22), bahwa model pembelajaran merupakan proses
perencanaan yang digunakan oleh pendidik sebagai pedoman
dalam proses pembelajaran. Menurut Isrok’atun dan Rosmala,
(2018:106), menyatakan bahwa model pembelajaran adalah pola
desain pembelajaran, yang menggambarkan secara sistematis
langkah demi langkah pembelajaran untuk membantu peserta didik
dalam mengonstruksi informasi, ide, dan membangun pola pikir
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Darmadi, (2017:326),
menjelaskan bahwa model pembelajaran adalah suatu perencanaan
atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam

merencanakan pembelajaran di kelas.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat di simpulkan bahwa
model pembelajaran merupakan rancangan pola pembelajaran
untuk menjadikan pembelajaran lebih terstruktur dan membantu
pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran agar lebih

efektif sesuai dengan rancangan pembelajaran di kelas.

b. Macam-macam Model Pembelajaran

Model pembelajaran memiliki banyak jenisnya untuk dapat

digunakan pendidik dalam menyampaikan pembelajaran di kelas.
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Pada kurikulum 2013 menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun
2016 tentang Standar Proses menggunakan empat model
pembelajaran yang diharapkan dapat membentuk perilaku saintifik,
sosial serta mengembangkan rasa keingintahuan. Keempat model
tersebut adalah:

1) Model Pembelajaran Melalui Penyingkapan (Discovery).

2) Model pembelajaran Penemuan (Inquiry Learning).

3) Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem based
learning/PBL).

4) Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project based
learning/PJBL).

Sejalan dengan itu, setelah adanya pembaruan kurikulum merdeka
belajar, pada kurikulum merdeka merekomendasikan tiga model
pembelajaran yaitu, model Pembelajaran Melalui Penyingkapan
(Discovery), model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem
based learning/PBL), model Pembelajaran Berbasis Proyek
(Project-basedLearning/PJBL). Untuk lebih jelasnya berikut
penjelasan dari ketiga model tersebut yang dikemukakan oleh

Fathurrohman, (2015:103-118).

1) Model Discovery Learning
Merupakan sebuah teori pembelajaran yang diartikan
sebagai bentuk proses belajar yang terjadi jika peserta didik
tidak disuguhkan dengan pelajaran dalam bentuk akhirnya,
akan tetapi diharapkan untuk mengorganisasi sendiri.

2) Model Project Based Learning
Model pembelajaran ini bertujuan untuk pembelajaran yang
memfokuskan pada permasalahan komplek yang diperlukan
peserta didik dalam melakukan insvestigasi dan memahami
pembelajaran melalui investigasi, membimbing peserta
didik dalam sebuah proyek kolaboratif yang
mengintegrasikan berbagai subjek (materi) dalam
kurikulum, memberikan kesempatan kepada para peserta
didik untuk menggali konten (materi) dengan menggunakan
berbagai cara yang bermakna bagi dirinya, dan melakukan
eksperimen secara kolaboratif.

3) Model Problem based learning
Model pembelajaran ini bertujuan merangsang peserta didik
untuk belajar melalui berbagai permasalahan nyata dalam
kehidupan sehari-hari dikaitkan dengan pengetahuan yang
telah atau akan dipelajarinya.
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Model pembelajaran memiliki berbagai jenis dan memiliki nama
dan sintak yang berbeda, sebagaimana yang disampaikan
Kadiwone dkk., (2022:92), merujuk pernyataan Komalasari jenis-
jenis model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran,
yaitu sebagai berikut:

1) Model pembelajaran berbasis masalah (Problem based
learning).

2) Model pembelajaran kooperatif (cooperative learning).

3) Model pembelajaran berbasis proyek (project-based
learning).

4) Model pembelajaran pelayanan (service learning).

5) Model pembelajaran berbasis kerja.

6) Model pembelajaran konsep (concept learning).

7) Model pembelajaran nilai (value learning).

Berdasarkan macam-macam model pembelajaran di atas, peneliti
akan menggunakan model Problem based learning saat melakukan
penelitian. Model Problem based learning (PBL) merupakan
model pembelajaran yang di rekomendasikan oleh kurikulum
merdeka selain itu model ini sangat tepat digunakan pada anak usia
dasar untuk melatih kemampuan penyelesaian masalah yang
berpusat pada peserta didik sehingga dengan menggunakan model

ini peserta didik akan aktif dalam proses pembelajaran.

2. Model Problem Based Learning

a. Pengertian Problem Based Learning

Model pembelajaran Problem based learning merupakan model
yang sering diterapkan dan lebih menekankan pada pembentukan
kompetensi peserta didik terutama pada abad 21. Menurut Sutarjo
dalam Amaludin, (2022:16), pembelajaran Problem based learning
adalah model pembelajaran yang memberikan peluang kepada
peserta didik untuk merumuskan dan menentukan topik masalah
yang akan dijawab dan berhubungan dengan materi pembelajaran
tertentu. Peserta didik diarahkan pada aktivitas pembelajaran yang

mengarah pada penyelesaian masalah secara teratur dan masuk akal.
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Menurut Kulsum, (2023:46) menjelaskan model Problem based
learning adalah model pembelajaran yang menekankan keaktifan
belajar dan bekerja secara kelompok peserta didik pada proses
pembelajaran. Peserta didik diharapkan mampu menyelesaikan
suatu masalah yang disajikan pendidik mengenai fenomena yang

terjadi di lingkungan sekitar.

Selanjutnya menurut Sofyan dan Komariah, (2016:263), Problem
based learning merupakan pembelajaran yang menggunakan
masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk
belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan
masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang

esensial dari materi pelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model
Problem based learning merupakan model pembelajaran yang
inovatif, dalam proses pembelajarannya terdapat permasalahan
sehingga melatih peserta didik untuk berpikir kritis dan melatih
kemampuan pemecahan masalah. Dalam proses pembelajarannya
berpusat pada peserta didik (student centered) dan menempatkan

pendidik sebagai motivator dan fasilitator.

. Tujuan Model Problem based learning

Pembelajaran berbasis masalah tidak dirancang untuk membantu
pendidik memberikan informasi sebanyak-banyaknya kepada
peserta didik. Menurut Permana dkk., (2021:21), tujuan dari
penerapan Problem based learning adalah peserta didik dapat
mengenal persoalan faktual didunia nyata dan dimotivasi untuk
memahaminya, mengetahui detail terkait permasalahan tersebut,
selanjutnya peserta didik mampu menarik kesimpulan sendiri

terhadap situasi yang terjadi, pada akhirnya peserta didik mampu
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menemukan solusi dari masalahnya. Menurut Majid, (2016:108),
tujuan pembelajaran merupakan sasaran yang hendak dicapai pada
akhir pengajaran, serta kemampuan yang harus dimiliki peserta

didik.

Sedangkan menurut Sinambela dkk., (2022:37), pembelajaran
berbasis masalah memberikan sejumlah tujuan berdasarkan fitur
pembelajaran berbasis masalah, termasuk membantu peserta didik
dalam belajar, bagaimana meneliti masalah yang signifikan,
meningkatkan keterampilan berpikir, dan belajar melalui

pengalaman secara mandiri.

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa model
Problem based learning (PBL) bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah secara
logis, kritis, dan kreatif melalui pembelajaran aktif, kolaboratif,
dan berbasis pada masalah nyata yang relevan dengan

kehidupan sehari-hari.

Langkah-langkah Model Problem based learning

Melaksanakan model Problem based learning (PBL) berbeda dari
model yang lain, kesalahan dalam satu langkah akan berdampak
pada langkah-langkah berikutnya. Penerapan model ini
memerlukan perhatian khusus demi tercapainya tujuan
pembelajaran. Langkah-langkah dalam penerapan Problem based
learning (PBL) tentu harus diperhatikan agar penerapan pada
model ini lebih optimal, menurut Wibowo, (2022:112), merujuk
pendapat Shoimin yang mengemukakan bahwa sintaks
pembelajaran Problem based learning, yaitu sebagai berikut.

1) Menjelaskan tujuan pembelajaran meliputi menjelaskan
logistik yang dibutuhkan dan memotivasi peserta didik
dalam pelaksanaan pemecahan masalah yang dipilih.
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2) Membantu peserta didik dalam mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan
permasalahan.

3) Mendorong peserta didik dalam mengumpulkan informasi
yang sesuai dengan eksperimen untuk penjelasan masalah,
pengumpulan data, hipotesis, dan pemecahan masalah.

4) Membantu peserta didik dalam merencanakan serta
menyiapkan laporan hasil karya berupa laporan.

5) Pendidik membantu peserta didik untuk melakukan
evaluasi terhadap penyelidikan yang telah dilakukan.

Langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan model
Problem based learning menurut Mudlofir, (2017:16) adalah:

1) Mengorientasikan peserta didik pada masalah.

2) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar.

3) Membimbing penyelidikan individu atau kelompok.

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya.

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Tabel 1. Sintaks Model PBL menurut Sofyan

Tahap Aktivitas Pendidik Keterangan
Pendidik menjelaskan
tujuan pembelajaran,

Orientasi peserta menjelaskan logistik yang
Tahap 1 didik kepada dibutuhkan, memotivasi
masalah. peserta didik agar terlibat

pada aktivitas pemecahan
masalah yang dipilihnya.
Pendidik membantu peserta

Mengorganisasi didik untuk mendefinisikan
Tahap 2 peserta didik untuk | dan mengorganisasikan tugas
belajar. belajar yang berhubungan

dengan masalah tersebut.
Pendidik mendorong
peserta didik untuk
mengumpulkan

Membimbing informasi yang sesuai,
penyelidikan melaksanakan
Tahap 3 individual dan eksperimen, untuk
kelompok. mendapatkan penjelasan
dan pemecahan masalah.
mereka berbagi tugas
dengan temannya.
Pendidik membantu
peserta didik
Mengembangkandan | merencanakan dan
Tahap 4 menyajikan hasil menyiapkan karya

karya. yang sesuai seperti
laporan, video, dan
model serta
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Tahap Aktivitas Pendidik Keterangan
membantu.
Pendidik membantu
Menganalisis dan melakukan refleksi atau
Mengevaluasi evaluasi terhadap
Tahap 5 1
proses pemecahan penyelidikan dan proses-
masalah. proses yang mereka
gunakan.,

Sumber: Sofyan dan Komariah, (2016:260-271)

Berdasarkan pendapat tersebut, maka pada peneliti menggunakan
Problem based learning dengan langkah-langkah menurut Sofyan
dan Komariah yaitu orientasi peserta didik terhadap masalah,
mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, membimbing
penyelidikan individual maupun kelompok, mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi proses

pemecahan masalah.

. Kelebihan dan Kekurangan Problem based learning

Setiap model pembelajaran pastinya memiliki kelebihan dan
kekurangan pada setiap pembelajarannya. Penggunaan model
pembelajaran Problem based learning tentu memiliki kelebihan
dan kekurangan. Menurut Shoimin, (2014:113), kelebihan model
pembelajaran Problem based learning sebagai berikut:

1) Peserta didik didorong untuk memiliki kemamuan
memecahkan masalah dalam situasi nyata.

2) Peserta didik memiliki kemampuan membangun
pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar.

3) Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang
tidak ada hubungannya tidak perlu dipelajari oleh peserta
didik. Hal ini mengurangi beban peserta didik dengan
menghafal atau menyimpan informasi.

4) Terjadi aktivitas ilmiah pada peserta didik melalui kerja
kelompok.

5) Peserta didik terbiasa menggunakan sumber-sumber
pengetahuan, baik dari perpustakaan, internet, wawancara,
dan observasi.

6) Peserta didik memiliki kemampuan menilai kemajuan
belajarnya sendiri.
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7) Peserta didik memiliki kemampuan untuk melakukan
komunikasi ilmiah dalam kegiatan diskusi atau presentasi
hasil pekerjaan mereka.

8) Kesulitan belajar peserta didik secara individual dapat
diatasi melalui kerja kelompok dalam bentuk peer teaching.

Menurut Shoimin (2014:113), kelemahan model pembelajaran
Problem based learning sebagai berikut:

1) Problem based learning tidak dapat diterapkan untuk setiap
materi pelajaran, ada bagian pendidik berperan aktif dalam
menyajikan materi. Problem based learning lebih cocok
untuk pembelajaran yang menuntut kemampuan tertentu
yang kaitannya dengan pemecahan masalah.

2) Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman
peserta didik yang tinggi akan terjadi kesulitan dalam
pembagian tugas.

Kelebihan dari suatu model pembelajaran menjadikan model
tersebut dipilih oleh pendidik untuk digunakan dalam proses
pembelajaran. Sebagaimana pendapat lain yang dikemukakan oleh
Sanjaya, (2019:220-221), kelebihan model Problem based learning
sebagai berikut.

1) Lebih memahami isi pelajaran.

2) Menantang untuk menemukan pengetahuan baru.

3) Meningkatkan aktivitas pembelajaran.

4) Memahami masalah dalam dunia nyata.

5) Lebih menyenangkan.

6) Mengembangkan berpikir kritis.
7) Mengaplikasikan pengetahuan.

Selain dari kelebihan tentu memiliki kekurangan yang harus
diperhatikan pendidik dan harus memberikan solusi dari
kekurangan tersebut, adapun kelemahan model Problem based
learning yaitu yang dikemukaan oleh Sanjaya (2019:220-221),

sebagai berikut.

1) Keengganan peserta didik dalam memecahkan masalah, jika
masalah tersebut dirasa sulit.
2) Tanpa pemahaman tentang permasalahan yang akan dipecahkan,

peserta didik tidak akan belajar apa yang ingin dipelajari.
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Berdasarkan uraian di atas kekurangan model Problem based
learning dapat disimpulkan untuk mengatasi kelemahan model
Problem based learning, pendidik sebaiknya menerapkan Problem
based learning hanya pada materi yang relevan dengan pemecahan
masalah dan menggunakan metode pengajaran yang lebih langsung
untuk materi lainnya. Dalam kelas yang beragam, pembagian tugas
harus disesuaikan dengan kemampuan peserta didik. Untuk
mengatasi keengganan peserta didik dalam memecahkan masalah
yang sulit, pendidik dapat memilih masalah yang sesuai dengan
tingkat kemampuan peserta didik dan memberikan bimbingan yang
diperlukan. Selain itu, memberikan konteks yang jelas dan
mendukung pemahaman inti masalah dapat membantu peserta

didik lebih termotivasi dan siap belajar.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
kelebihan dari Problem based learning memiliki banyak kelebihan
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran peserta didik.
Penerapan Problem based learning memungkinkan peserta didik
mengembangkan keterampilan memecahkan masalah nyata,
membangun pengetahuan sendiri, serta memfokuskan

pembelajaran pada materi relevan guna mengurangi beban hafalan.

3. Media
a. Pengertian Media

Media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk
menyebarkan pesan dan informasi yang berkaitan dengan
pembelajaran. Media yang dirancang dengan baik dapat membantu
peserta didik mencapai tujuan pembelajaran Sadikin dan Hamidah,
(2020:6). Menurut Puspitarini dan Hanif, (2019:54) media

pembelajaran merupakan suatu alat yang berbentuk fisik dan non
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fisik yang digunakan pendidik dalam menyampaikan materi kepada

peserta didik agar lebih efektif dan efisien.

Sejalan dengan pendapat Irawan dan Hakim, (2021:97) yang
mengatakan bahwa media pembelajaran mencakup alat-alat yang
secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi bahan ajar.
Pemanfaatan media pembelajaran terbukti mampu membantu
pendidik menyampaikan materi secara lebih efektif, diterima
peserta didik secara utuh, dan mendorong ketertarikan mereka

untuk terus belajar.

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah alat fisik maupun nonfisik yang dirancang
untuk membantu pendidik menyampaikan materi secara efektif dan
efisien, sehingga memudahkan peserta didik memahami materi

secara utuh dan menarik minat mereka untuk belajar lebih lanjut.

. Macam — Macam Media

Media yang telah di kenal ini tidak hanya terdiri dari dua jenis
tetapi lebih dari itu. Penggunaan media pembelajaran yang
beragam membantu pendidik menciptakan proses pembelajaran
yang lebih menarik dan efektif. Macam-macam media
pembelajaran menurut Faujiah, (2022:83) sangat beragam, berikut
macam-macam media secara garis besarnya,

1) Media audio, yaitu media yang hanya dapat dinikmati
melalui indra pendengaran, terdiri dari unsur suara seperti
radio atau rekaman suara.

2) Media visual, yaitu media yang hanya dapat dicermati
melalui indra penglihatan dengan unsur gambar, misalnya
berupa gambar, lukisan, foto, dan lain sebagainya.

3) Media audio visual, yaitu media yang mengandung unsur
bunyi serta gambar, kedua unsur tersebut digabungkan
sehingga menjadi media audio visual seperti dalam bentuk
video, film, dan sebagainya.
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Berikut beberapa macam media pembelajaran yang

diklasifikasikan menurut Ramli dalam Ibrahim dkk., (2022:107)

yaitu:

1)

2)

3)
4)

5)

Media dua dimensi yaitu media yang hanya memiliki
ukuran panjang dan lebar, seperti: gambar, bagan, grafik,
poster, peta dasar dan sebagainya.

Media tiga dimensi yaitu media yang memiliki ukuran
panjang, lebar, dan tebal/tinggi, seperti: benda sebenarnya,
model, boneka, dan sebagainya.

Media audio merupakan media yang dapat didengar,
seperti: radio dan tape recorder.

Media dengan proyeksi, seperti: film, slide, filmstrip,
overhead projektor, dan sebagainya.

Televisi (TV) dan Video Tape Recorder (VTR). TV adalah
alat untuk melihat gambar dan mendengarkan suara dari
jarak yang jauh. VTR adalah alat untuk merekam,
menyimpan dan menampilkan kembali secara serempak
suara dan gambar dari suatu objek.

Menurut Praptaningrum dan Sukamti, (2023:132) media

pembelajaran diklasifikasikan menjadi 4 kelompok diantaranya:

1)

2)

3)

4)

Media audio media pembelajaran berbasis audio
menitikberatkan pada rangsangan indera pendengaran.
Media visual media visual berfokus melalui indera
penglihatan sebagai penyampaian pesannya. Media visual
terbagi menjadi media dua dimensi dan tiga dimensi.
Media audio visual media audio visual dapat didefinisikan
sebagai media yang memadukan indera penglihatan serta
pendengaran sekaligus untuk menangkap suatu pesan atau
materi pelajaran.

Multimedia merupakan teknologi yang menggunakan
komputer sebagai alat bantu untuk membuat serta
menyajikan teks, suara, gambar, video, dalam kesatuan
program dengan menggunakan link dan tool yang
memungkinkan pemakai untuk berinteraksi dan
berkomunikasi.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dalam penelitian ini media

yang digunakan adalah media audio visual.
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4. Hakikat Media Audio Visual
a. Definisi Media Pembelajaran Audio Visual

Media audio visual merupakan salah satu jenis media yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran. Media audio visual berasal
dari kata media yang berarti bentuk perantara yang digunakan oleh
manusia untuk menyampaikan atau menyebarkan ide, gagasan,
atau pendapat kepada penerima Arsyad, (2015:4). Media
pembelajaran audio visual digunakan melalui unsur suara dan
gambar, seperti rekaman video, berbagai ukuran film, s/ide suara,
dan lain sebagainya. Sejalan dengan itu Wahab dkk., (2021:43),
mengemukakan bahwa media audio visual dapat didefinisikan
sebagai alat bantu berupa videoyang dapat digunakan pendidik

dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Media audio visual adalah alat peraga atau sarana yang dapat
dirasakan oleh indra pendengaran dan indra mata yakni yang
memiliki unsur suara dan gambar Ahdar, (2018:290). Materi
pembelajaran berpeluang tersampaikan secara lebih maksimal serta

mampu mendorong antusiasme peserta didik dalam proses belajar.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa media
audio visual adalah sarana pembelajaran yang memadukan unsur
suara dan gambar, seperti video atau film bersuara, yang digunakan
untuk menyampaikan materi dengan lebih menarik dan efektif.
Penggunaan media yang melibatkan indra pendengaran dan
penglihatan terbukti mampu meningkatkan antusiasme peserta
didik dan membantu pencapaian tujuan pembelajaran secara

maksimal.
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b. Macam — Macam Media Audio Visual

Media audio visual adalah jenis media yang selain mengandung
unsur suara juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat,
seperti misalnya rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara
dan lain sebagainya menurut Sanjaya, (2014:118). Bentuk visual
dibedakan menjadi tiga bentuk, yaitu gambar visual, garis (linier
graphic) dan symbol. Media audio visual mempunyai tingkat
efektivitas yang cukup tinggi. Pengajaran melalui audio visual
bercirikan pemakaian perangkat keras, seperti mesin proyektor
film, televisi, tape recorder, dan proyektor visual yang lebar

Arsyad, (2015:30).

Media audio visual memiliki beberapa macam seperti audio visual
diam dan audio visual gerak. Hidayat, (2021:350) di antaranya
yaitu:

1) Audio visual diam, yaitu media yang menampilkan suara
dan gambar diam seperti film bingkai suara (sound slides),
film rangkai suara, dan cetak suara.

2) Audio visual gerak, yaitu media yang dapat menampilkan
unsur suara dan gambar bergerak seperti film suara dan
video-cassatte.

Berikut merupakan gambar media audio visual yang dapat

menjadikan pembelajaran lebih konkret dan nyata dengan bantuan

JENDRAL
SOEDIRMAN

Gambar 1. Contoh Media Audio visual Menggunakan Aplikasi
Youtube
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Berdasarkan pendapat para ahli dalam penelitian ini media audio
visual yang digunakan adalah audio visual bergerak dalam bentuk

video dengan menggunakan aplikasi Youtube.

Langkah - Langkah Penggunaan Media Audio Visual

Penerapan penggunaan media pembelajaran audio visual tentunya
ada langkah-langkah yang perlu dilakukan sehingga
penggunaannya lebih sistematis dan lebih baik. endidik perlu
melalui beberapa tahap saat memanfaatkan media audio visual
dalam proses pembelajaran. Menurut Arsyad, (2016:53)
mengemukakan bahwa langkah- langkah pembelajaran dengan
media audio sebagai berikut.

1) Mempersiapkan diri
Tahap ini, pendidik mempersiapkan diri, membuat
keputusan, membangkitkan minat dan perhatian, dan
mempersiapkan peserta didik untuk memahami apa yang
diajarkan.

2) Membangkitkan kesiapan peserta didik
Mengajukan pertanyaan akan membantu peserta didik
mendengarkan dan memperhatikan.

3) Mendengarkan dan melihat materi
Pendidik menginstruksikan peserta didik untuk memiliki
pengalaman mendengar dan observasi yang tepat waktu
agarmateri terserap.

4) Diskusi
Pendidik dan peserta didik mendiskusikan materi yang
ditampilkan.

Sejalan dengan Rostina Sundayana, (2016:67) langkah- langkah
pembelajaran menggunakan media audio visual adalah sebagai
berikut:

1) Persiapan
Kegiatan yang dilakukan oleh guru pada saat
persiapan yaitu: membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran, mempelajari buku petunjuk penggunaan
media, menyiapkan dan mengatur peralatan media yang
akan digunakan.

2) Pelaksanaan/penyajian
Pada saat melaksanakan pembelajaran menggunakan media
audio visual, pendidik perlu mempertimbangkan seperti,
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memastikan media dan semua peralatan telah lengkap dan
siap digunakan, menjelaskan tujuan yang akan dicapai,
menjelaskan materi pelajaran kepada peserta didik selama
proses pembelajaran berlangsung, menghindari kejadian-
kejadian yang dapat mengganggu konsentrasi peserta didik.
3) Tindak Lanjut
Aktivitas ini dilakukan untuk memantapkan pemahaman
peserta didik tentang materi yang telah disampaikan
menggunakan media audio visual. Disamping itu aktivitas
ini bertujuan untuk mengukur efektivitas pembelajaran
yang telah dilaksanakan.

Penerapan menggunakan media audio visual pendidik harus
memahami langkah-langkah dalam menggunakan media audio
visual sehingga penerapan nya dapat lebih efektif dan efisien.
Menurut Rima wati, (2016:97), langkah- langkah menggunakan
media pembelajaran audio visual, sebagai berikut.

1) Pendidik harus mempersiapkan bahan pelajaran terlebih
dahulu, kemudian baru memilih media audio visual yang
tepat untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

2) Pendidik harus mengetahui durasi media audio visual agar
dapat menyesuaikan durasi media dengan jam pelajaran.

3) Persiapan kelas. Persiapan ini meliputi persiapan peserta
didik dengan memberikan penjelasan tentang isi film,
video, atau televisi yang akan diputar dan persiapan
peralatan yang akan digunakan agar pembelajaran berjalan
lancar.

4) Setelah menggunakan media audio visual, pendidik
melakukan refleksi dan mengajukan pertanyaan untuk
mengetahui seberapa baik peserta didik memahami materi
yang disampaikan.

Berdasarkan pendapat ahli di atas peneliti menggunakan langkah-
langkah menurut Wati, dan dapat disimpulkan langkah-langkah
dalam menggunakan media audio visual berawal dari persiapan
materi pembelajaran, durasi media audio visual, persiapan kelas
dan refleksi untuk mengetahui seberapa baik peserta didik

menerima materi pembelajaran yang telah pendidik sampaikan.
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d. Kelebihan dan Kekurangan Media Audio Visual

Kelebihan media audio visual menjadi salah satu pertimbangan
tersendiri mengingat pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik
harus sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik, sehingga
media pembelajaran dapat digunakan dengan tepat. Penerapan
penggunaan media pembelajaran tentu memiliki kelebihan dan
kekurangan masing-masing. Menurut Wahab dkk., (2021:45-46),
kelebihan dalam penggunaan media audio visual yaitu.

1) Dapat digunakan lebih dari satu kali ketika tersimpan
dengan baik.

2) Memperjelas dalam penyampaian materi karena
terdapat gambar dan suara yang membantu peserta didik
dalam memahami suatu konsep materi.

3) Melibatkan lebih banyak indra ketika belajar.

4) Memiliki tampilan yang baik, sehingga menarik
perhatian peserta didik.

Kelebihan yang dimiliki media pembelajaran audio visual tetap
diiringi dengan beberapa kekurangan dalam proses
penggunaannya. Menurut Wahab dkk. (2021:45-46), adapun
kekurangan media audio visual yaitu:

1) Penggunaan media audio visual memerlukan perangkat
keras.

2) Memerlukan keterampilan tertentu untuk menghasilkan
media audio visual.

3) Penggunaan media audio visual memerlukan peran aktif
pendidik selama proses pembelajaran, jika pendidik
tidak berperan aktif maka selama proses pembelajaran
peserta didik akan cenderung pasif.

Kelebihan dari suatu media pembelajaran menjadi poin penting
dalam menggunakan media pembelajaran. Ismiati, (2017:101-102),
mengemukakan kelebihan dari media audio visual yaitu:

1) Media audio visual dapat menarik perhatian peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran.

2) Media audio visual dapat membantu pendidik untuk
menghemat waktu proses belajar dan tayangan dapat
diputar berulang-ulang.

3) Media tayang dapat diatur sesuai dengan kebutuhan.
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Kelemahan tersebut tentu menjadi keterhambatan bagi pendidik
untuk menggunakan media audio visual namun tentunya pendidik
harus menguasai cara penggunaannya dan dapat mengatasi
kekurangannya. Sejalan dengan itu Ismiati (2017:101-102),
kelemahan dari media audio visual yaitu sifat komunikasi media
audio visual hanya satu arah, sehingga peserta didik mudah bosan

dan diperlukan biaya yang tinggi dan rumit.

Menurut Wina Sanjaya (2014:109), ada beberapa kelebihan
penggunaan media audio visual dalam proses pembelajaran
diantaranya:

1) Media audio visual dapat memberikan pengalaman belajar
yang tidak mungkin dapat dipelajari secara langsung.
Misalnya untuk mempelajari kehidupan didasar laut,
peserta didik dapat belajar melalui film, sebab tidak
mungkin peserta didik disuruh menyelam. Demikian juga
untuk mempelajari materi-materi abstrak lainnya.

2) Media audio visual memungkinkan belajar lebih bervariatif
sehingga dapat menambah motivasi dan gairah belajar.

3) Dalam batasan tertentu media audio visual dapat berfungsi
sebagai sumber belajar, yang dapat dimanfaatkan peserta
didik untuk belajar secara mandiri tanpa sepenuhnya
tergantung pada kehadiran pendidik.

Sedangkan kekurangan media audio visual adalah sebagai berikut:

1) Pengadaannya memerlukan mahal.

2) Tergantung pada energi sehingga tidak dapat dihidupkan
disegala tempat.

3) Sifat komunikasi searah, sehingga tidak dapat memberi
peluang untuk terjadinya umpan balik.

Berdasarkan penjelasan para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
kelebihan dari penggunaan media audio visual dapat membantu
peserta didik dalam menyampaikan materi pembelajaran, dapat
menarik perhatian peserta didik untuk belajar serta media yang
digunakan dapat digunakan kapan saja sesuai dengan kebutuhan

peserta didik.



28

Berdasarkan kekurangan media audio visual di atas dapat
disimpulkan bagaimana cara mengatasinya yaitu dengan kesiapan
sarana prasarana seperti alat pengeras baik dari pendidik atau dari
pihak sekolah sehingga penggunaan media audio visual ini tidak
terhambat, selain itu pendidik harus menggunakan model
pembelajaran yang tepat untuk membantu dalam menyampaikan
materi sehingga pembelajaran lebih interaktif dan pendidik harus
lebih terampil sehingga proses penerapan dari media audio visual

dapat diterapkan secara optimal.

5. Hakikat Keterampilan Menyimak
a. Pengertian Keterampilan Menyimak

Menyimak sangat dekat maknanya dengan mendengar dan
mendengarkan, ketiga kata itu terdapat perbedaan pengertian.
Mendengar didefinisikan sebagai suatu proses penerimaan bunyi
yang datang dari luar tanpa banyak memperhatikan makna dan
pesan bunyi itu. Proses menyimak melibatkan mendengar dengan
pemahaman yang mendalam dan perhatian terhadap makna serta
pesan yang terkandung dalam bunyi. Menurut Nurfadila, (2022:22)
menyimak merupakan keterampilan berbahasa yang bersifat aktif
reseptif. Artinya dalam kegiatan menyimak seseorang harus
mengaktifkan pikirannya untuk dapat mengidentifikasi bunyi-bunyi
bahasa, memahaminya, dan menafsirkan maknanya sehingga

tertangkap pesan yang disampaikan pembicara.

Keterampilan menyimak merupakan bagian dari keterampilan
berbahasa yang sangat esensial, sebab keterampilan menyimak
merupakan dasar untuk menguasai suatu bahasa. Menyimak
menempati posisi yang penting bagi individu dalam kehidupan
sehari-hari baik itu di rumah atau dilingkungan sekolah.
Keterampilan menyimak berkembang secara natural sebelum

peserta didik memasuki usia sekolah. Anak kecil yang mulai
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belajar bahasa, dimulai dengan menyimak rentetan bunyi yang
didengarnya, belajar menirukan, kemudian mencoba untuk
menerapkan dalam pembicaraan Chou 2013 dalam buku Rahman,

(2019:10).

Berdasarkan pendapat tersebut, disimpulkan bahwa keterampilan
menyimak merupakan kemampuan penting dalam proses
berbahasa, yang melibatkan mendengar dengan pemahaman dan
perhatian pada makna bunyi, berbeda dari sekadar mendengar.
Sebagai dasar penguasaan bahasa, keterampilan menyimak
berkembang secara alami sejak dini, saat anak-anak mulai
memahami bunyi, menirukan, dan menggunakan bahasa dalam

interaksi.

. Tujuan Menyimak

Tujuan menyimak secara umum adalah memperoleh pengalaman
dan pengetahuan. Sedangkan secara khususnya, menurut Alfulaila
dan Ngalimun, (2014:9) tujuan menyimak yaitu untuk
mendapatkan informasi data dan fakta, membedakan bunyi bahasa,
mendapat model lafal, tekanan kata, pemenggalan kalimat, intonasi
kalimat, dan pola dasar kalimat yang baik, memperlancar
komunikasi, menunjang keterampilan berbicara dan membaca.
Sejalan dengan itu, tujuan menyimak menurut Dibia, (2018:30)
yaitu:

1) Mendapatkan fakta.

2) Menganalisis fakta.

3) Mengevaluasi fakta.

4) Mendapatkan inspirasi.

5) Menghibur diri.

6) Meningkatkan kemampuan berbicara.

Menyimak juga memperlancar keterampilan berbicara dan menulis.
Semakin baik daya simak seseorang maka akan semakin baik pula

daya serap informasi atau pengetahuan yang disimaknya. Abidin
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dkk., (2017:11), mengatakan tujuan menyimak ada tiga, yaitu dapat
memahami pesan, mendengarkan secara kritis, dan mendengarkan

untuk kesenangan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, tujuan
menyimak adalah untuk memperoleh pengetahuan dan
pengalaman, baik dengan mendapatkan informasi, menganalisis,
mengevaluasi fakta, maupun untuk hiburan, inspirasi, serta
pembentukan kepribadian. Penelitian ini, tujuan menyimak yang
dilakukan adalah menyimak untuk belajar. Peserta didik diberikan
instruksi menyimak video teks narasi yang bertujuan untuk

memperoleh pengetahuan dari video tersebut.

Faktor yang Mempengaruhi Menyimak

Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan
menyimak bertujuan untuk membantu penyimak menerima
informasi secara lebih efektif, membangun minat dan perhatian
dalam proses mendengar, serta memastikan bahwa pesan dapat
tersampaikan dengan jelas. Hal ini akan menunjang ketercapaian
tujuan pembelajaran dan komunikasi yang lebih optimal. Hunt
dalam Tarigan, (2015:104), mengatakan bahwa ada lima faktor
yang mempengaruhi menyimak, yaitu;

1) Sikap

2) Motivasi

3) Pribadi

4) Situasi kehidupan

5) Peranan dalam masyarakat

Webb dalam Tarigan (2015:104), mengemukakan faktor-faktor
yang mempengaruhi menyimak adalah;

1) Pengalaman

2) Pembawaan

3) Sikap atau pendirian

4) Motivasi, daya gerak, dan

5) Perbedaan jenis kelamin atau seks.
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Menurut Tarigan dalam Indradini, (2016:18), ada delapan faktor

yang mempengaruhi menyimak, beberapa faktor menyimak yaitu,

faktor fisik, psikologis, pengalaman, sikap, motivasi, jenis kelamin,

lingkungan, dan peranan dalam masyarakat.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Faktor fisik, kondisi fisik seseorang berpengaruh dalam
menyimak. Tidak hanya faktor fisik saja melainkan faktor
lingkungan. Faktor fisik dan lingkungan akan menentukan
keefektifan serta kualitas keaktifan dalam menyimak.
Faktor psikologis juga berpengaruh dalam menyimak.
Faktor ini berkaitan dengan sikap dan sifat pribadi
seseorang. Faktor psikologis mencakup beberapa hal, yaitu,
prasangka dan kurangnya simpati terhadap pembicara,
keegosentrisan dan asyik dengan minat atau masalah
pribadi, kepicikan yang membuat pandangan kurang luas,
kebosanan dan kejenuhan sehingga tidak ada perhatian pada
pokok pembicaraan, dan sikap yang tidak layak terhadap
sekolah, pendidik, pokok pembicaraan, atau pembicara.
Faktor pengalaman sangat berpengaruh dalam minat
menyimak. Seseorang yang memiliki banyak pengalaman
menyimak akan memiliki kosakata dan pemaknaan kata
yang baik.

Faktor sikap ada dua yaitu sikap menerima dan sikap
menolak. Sikap menerima yaitu sikap yang menerima
terhadap hal-hal yang menarik dan menguntungkan bagi
penyimak begitu pun sebaliknya.

Faktor motivasi yaitu apabila seseorang memiliki motivasi
menyimak yang baik, maka tujuan dari menyimak pun akan
tercapai.

Faktor jenis kelamin juga berpengaruh dalam menyimak.
Menurut Tarigan dalam Indradini (2016:20) , gaya
menyimak laki-laki bersifat objektif, aktif, keras hati,
analitis, rasional, keras kepala, menetralkan instrutif,
berdikari, sanggup mencukupi kebutuhan sendiri, dapat
menguasai emosi. Gaya menyimak perempuan cenderung
lebih subjektif, pasif, ramah/simpatik, difusif, sensitif,
mudah dipengaruhi, mudah mengalah, reseptif, bergantung,
dan emosional.

Faktor lingkungan fisik dan sosial. Faktor lingkungan fisik
berkaitan dengan sarana dan prasarana sedangkan
lingkungan sosial yaitu suasana yang tercipta di tempat
menyimak.

Faktor peranan dalam masyarakat yang sesuai dengan
profesinya akan meningkatkan kegiatan menyimak dan
memperkaya pengetahuan tentang profesinya.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, faktor yang
mempengaruhi menyimak memiliki delapan faktor yaitu faktor
fisik, faktor psikologis, faktor pengalaman, faktor sikap, faktor
motivasi, faktor jenis kelamin, faktor lingkungan fisik dan sosial

dan faktor peranan dalam masyarakat.

. Indikator Menyimak

Menyimak menyangkut proses dan interpretasi terhadap informasi
yang datang. Menurut Anderson dalam Tarigan (2015:65),
indikator menyimak pada peserta didik yaitu memahami bahwa
menyimak merupakan suatu sumber kesenangan dan informasi dan
menyimak pada hal-hal yang lebih luas, seperti rekaman suara,
pembicaraan orang lain, dan sebagainya dengan tujuan tertentu
serta dapat menjawab berbagai pertanyaan yang berkaitan dengan
apa yang disimaknya. Sejalan dengan itu, menurut Sari dan
Fithriyana, (2019:51) indikator menyimak yaitu:

1) Menemukan informasi umum cerita.

2) Mengidentifikasi latar cerita.

3) Mengidentifikasi masalah dalam cerita.

4) Mengidentifikasi solusi permasalahan dalam cerita.
5) Membuat kesimpulan.

6) Menemukan makna kata-kata tertentu dalam cerita.

Menurut Asmawati, (2014:60-61), indikator menyimak yaitu:

1) Memusatkan perhatian dalam jangka waktu tertentu.

2) Mendengarkan cerita sederhana.

3) Menjawab pertanyaan tentang informasi atau kejadian
secara sederhana.

4) Menceritakan kembeali isi cerita secara sederhana.

5) Menyebutkan tokoh-tokoh yang ada didalam cerita.

6) Menyebutkan sifat-sifat yang ada pada cerita yang
didengarnya.

7) Mampu mengambil pelajaran (hikmah) dari cerita yang
didengar atau disimak.

Berdasarkan beberapa indikator yang dijelaskan oleh para ahli,
peneliti menggunakan indikator dari Asmawati (2014: 60-61), dan

dapat disimpulkan bahwa indikator menyimak adalah kemampuan
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untuk memusatkan perhatian, memahami cerita sederhana,
menjawab pertanyaan, menceritakan kembali isi cerita, mengenali

tokoh dan sifatnya, serta mengambil pelajaran dari cerita.

6. Bahasa Indonesia

a. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan pelajaran yang
memiliki aspek penting bagi kehidupan peserta didik dan
pembelajaran ini wajib dilaksanakan pada pendidikan di Indonesia
karena bahasa adalah salah satu alat komunikasi yang digunakan
sehari-hari sehingga harus dikuasai dengan baik dan benar maka
dari itu mata pelajaran bahasa Indonesia harus lebih dikedepankan
dari mata pelajaran lainnya. Mata pelajaran bahasa Indonesia

adalah mata pelajaran yang sangat penting di sekolah.

Mata pelajaran bahasa Indonesia sudah diajarkan sejak sekolah
dasar dan tetap diajarkan sampai kelas perguruan tinggi.
Pembelajaran ini juga melibatkan pemahaman dan penggunaan tata
bahasa yang baik dan benar, pengembangan kosakata, serta
apresiasi terhadap karya sastra Indonesia Farhrohman, (2017:23),
berikut adalah ruang lingkup pembelajaran bahasa Indonesia.

1) Keterampilan Menyimak. Adalah kemampuan seseorang
untuk memahami dan menangkap informasi yang
disampaikan melalui lisan atau audio. Keterampilan ini
merupakan bagian integral dari keterampilan berbahasa
secara umum dan sangat penting dalam proses komunikasi
maupun dalam konteks pembelajaran bahasa.

2) Keterampilan Berbicara. Keterampilan berbicara yaitu
kemampuan seseorang untuk menyampaikan pikiran, ide,
dan perasaan secara lisan dengan jelas, efektif, dan sesuai
dengan situasi komunikasi yang ada.

3) Keterampilan Membaca. Keterampilan membaca yaitu
kemampuan seseorang untuk memahami teks tertulis. Ini
meliputi kemampuan untuk mengenali kata-kata,
memahami struktur kalimat , serta menafsirkan makna dan
informasi yang terkandung dalam teks tersebut.
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4) Keterampilan Menulis. Keterampilan menulis yaitu untuk
menghasilkan teks tertulis yang jelas, terstruktur, dan
efektif. Ini mencakup berbagai aspek mulai dari
kemampuan mengekspresikan ide dengan baik hingga
kemampuan untuk mengorganisir informasi secara logis
dan menarik bagi pembaca. Keterampilan menulis
merupakan komponen penting dalam komunikasi tertulis di
berbagai konteks, termasuk akademis,
profesional, dan pribadi.

Bahasa Indonesia juga sebagai bahasa pemersatu di Indonesia
berdasarkan butir ketiga Sumpah Pemuda. Menurut Putri, (2017:1),
bahasa Indonesia yaitu jati diri sekaligus identitas bangsa
Indonesia. Pendapat lainnya yang dikemukakan oleh Rahayu,
(2015:2), bahasa Indonesia berarti media komunikasi yang utama

yang digunakan masyarakat Indonesia.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, bahasa
Indonesia memiliki peranan penting sebagai alat komunikasi,
pemersatu bangsa, dan identitas nasional. Bahasa Indonesia dalam
pendidikan berperan dalam mengembangkan keterampilan berpikir
dan berinteraksi, yang meliputi menyimak, berbicara, membaca,

dan menulis.

. Fungsi Pembelajaran Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia mempunyai karakter khusus karena berawal dari
tradisi etnik /ocal yang dimodifikasi dan di adopsi menjadi bahasa
persatuan yang berfungsi sebagai perekat keberagaman etnik.
Menurut Slamet, (2017:68) belajar bahasa pada hakikatnya adalah
belajar komunikasi, baik lisan maupun tertulis. Pembelajaran
bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam komunikasi dengan
bahasa baik maupun tulisan. Menurut Khair, (2018:88),

pembelajaran bahasa Indonesia merupakan salat satu solusi yaitu
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dengan menjadi bahasa sebagai penghela ilmu pengetahuan dan

pembelajaran berbasis teks.

Sejalan dengan itu, menurut Chaer dalam Diah & Wulandari,
(2015:17), fungsi bahasa sebagai alat komunikasi manusia
mencakup lima fungsi dasar, yaitu fungsi ekspresi, fungsi
informasi, fungsi eksplorasi, fungsi persuasi dan fungsi
entertainment.

1) Fungsi ekspresi mewadahi konsep bahwa bahasa
merupakan media manusia untuk melahirkan ungkapan-
ungkapan batin yang ingin disampaikan penutur kepada
orang lain.

2) Fungsi informasi adalah fungsi untuk menyampaikan pesan
atau amanat kepada orang lain.

3) Fungsi eksplorasi adalah penggunaan bahasa untuk
menjelaskan suatu hal, perkara dan keadaan.

4) Fungsi persuasi merupakan penggunaan bahasa yang
bersifat mengajak atau mempengaruhi.

5) Fungsi entertainment bahasa adalah penggunaan bahasa
untuk menghibur, menyenangkan dan memuaskan batin.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bahasa
Indonesia berfungsi sebagai alat menyebarluaskan sastra Indonesia
yang dapat dipakai. Sastra Indonesia berperan sangat penting dari
segi estetis bahasa sehingga bahasa Indonesia menjadi bahasa yang

penting dalam dunia internasional.

Tujuan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Belajar bahasa Indonesia di sekolah merupakan pokok dari proses
pendidikan di sekolah. Belajar merupakan alat utama dalam
mencapai tujuan pembelajaran sebagai unsur proses pendidikan di
sekolah. Mencapai tujuan tersebut, mengetahui tujuan dan peran
pembelajaran bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia adalah salah satu
dari sekian banyak mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar.
Menurut Sekarningsih dkk., (2024:2), tujuan pembelajaran bahasa

Indonesia secara umum adalah mengembangkan keterampilan
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peserta didik dalam menggunakan bahasa, baik untuk kemampuan
menyimak, berbicara, mendengarkan, maupun menulis. Sejalan
dengan itu, menurut Rijal (2017:11), tujuan mata pelajaran Bahasa
Indonesia di SD/ MI yaitu:

1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan
etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis.

2) Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia
sebagai bahasa persatuan dan bahasa Negara.

3) Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan
tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan.

4) Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan
kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan
sosial.

5) Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk
memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, serta
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa.

6) Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai
khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia.

Pembelajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah
membelajarkan peserta didik tentang keterampilan berbahasa
Indonesia yang baik dan benar sesuai tujuan. Menurut Alj,
(2020:41) mata pelajaran bahasa Indonesia bertujuan agar peserta
didik memiliki kemampuan berkomunikasi secara efektif dan
efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan, maupun
tulis, menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia
sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara, memahami bahasa
Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk

berbagai tujuan.

Berdasarkan banyaknya menurut para ahli, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar bertujuan
mengembangkan keterampilan berbahasa peserta didik, meliputi
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis secara efektif dan
efisien sesuai etika yang berlaku. Pembelajaran ini bertujuan untuk
menanamkan rasa bangga terhadap bahasa Indonesia sebagai

bahasa persatuan, meningkatkan kemampuan intelektual serta
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kematangan emosional dan sosial, serta memanfaatkan karya sastra

untuk memperluas wawasan dan memperhalus budi pekerti.

B. Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dalam penelitian ini antara lain:

1.

Kurniaman dkk., (2023)“Pengaruh model Problem based learning
berbantuan media audio terhadap keterampilan menyimak peserta
didik kelas V sekolah dasar”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan

terdapat pengaruh dalam penggunaan PBL berbantuan media audio.

Sekarningsih dkk., (2024) “Pengaruh penggunaan cooperative
learning berbantuan media film kartun terhadap keterampilan
menyimak sekolah dasar”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh dalam penggunaan media terhadap meningkatkan

keterampilan menyimak.

Pritasari dan Rukmi, (2014) “Penggunaan Media Film Kartun Untuk
Meningkatkan Keterampilan Menyimak Cerita Peserta didik Kelas V
Sekolah Dasar”. Hasil penelitian bahwa pelaksanaan pembelajaran
menyimak cerita dengan menggunakan media audio visual peserta

didik kelas V SDN Candipari II Sidoarjo berjalan dengan baik.

Vera dan Wardani, (2018) “Peningkatan keterampilan berfikir kritis

melalui model Problem based learning berbantuan audio visual pada
peserta didik kelas IV SD”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh dalam penggunaan model Problem based learning

terhadap keterampilan menyimak.

Hafsiah dkk., (2024) “Pengaruh model pembelajaran Problem based
learning berbantuan aplikasi Youtube untuk keterampil menyimak
kelas V SD”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penelitian yang

dilakukan di kelas V SDN Jelegong 2 hasil analisis data yang diperoleh
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dari hasil pre-test dan pos-test maka dapat diambil kesimpulan bahwa
hasil tes peserta didik kelas eksprimen dan kelas kontrol mengalami

peningkatan.

C. Kerangka Pikir Penelitian

Kerangka pikir merupakan konsep dalam sebuah gambar dan model yang
di dalamnya terdapat variabel yang berkaitan dengan variabel lainnya.
Menurut Sugiyono, (2020:60), kerangka pikir merupakan model
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor
yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Setelah
mempelajari masalah pada BAB I dan mengkaji teori-teori pada BAB 11
dapat dikembangkan menjadi kerangka berpikir pembelajaran menyimak
sering menghadapi tantangan, yang membuat peserta didik tidak
termotivasi dan jenuh. Penggunaan media pembelajaran yang kurang
bervariasi adalah salah satu penyebabnya, sehingga peserta didik tidak
tertarik dan enggan mengikuti pelajaran menyimak. Hal ini sangat
mempengaruhi hasil simakan peserta didik. Untuk mengatasi masalah ini,
pendidik harus membuat pendekatan pembelajaran menyimak yang
menarik peserta didik. Pendidik bertanggung jawab untuk mengatur proses
pembelajaran. Ini berarti mereka harus membuat lingkungan belajar yang

nyaman, menggembirakan, mendorong, dan menarik.

Kebosanan ini membuat peserta didik tidak tertarik dan tidak tertarik
untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Jika kedua hal tersebut
terus terjadi, prestasi peserta didik mungkin juga turun, yang berarti tujuan
pembelajaran yang ditetapkan dalam standar kompetensi lulusan tidak
dapat dicapai. Dengan menggunakan media audio visual yang digunakan
peneliti, diharapkan pembelajaran menjadi lebih menarik dan variatif.
Media audio visual adalah media yang menyampaikan pesan pembelajaran
menggunakan gambar dan suara serta elemen gerak. Oleh karena itu,

berdasarkan asumsi bahwa pembelajaran bahasa Indonesia dengan media
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audio visual lebih efektif daripada pembelajaran tanpa media audio.
Selanjutnya, kerangka berpikir akan dijelaskan sebagai berikut:

Model Pembelajaran -
) Keterampilan
Problem Based Learning .
: ) Menyimak Peserta
berbantuan media audio - Didik
visual pada mata pelajaran )
bahasa Indonesia

X)

Gambar 2. Kerangka Pikir

Keterangan:

X = Variabel Bebas

Y = Variabel Terikat
=—mm) = Pengaruh

D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian pustaka, penelitian yang relevan dan kerangka pikir,
maka hipotesis yang ditetapkan oleh peneliti yaitu:
Terdapat pengaruh yang signifikan pada pengaruh penggunaan model
pembelajaran Problem based learning berbantuan media audio visual
terhadap keterampilan menyimak bahasa Indonesia peserta didik kelas V

SD Negeri 1 Way Kandis.



III. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Metode kuantitatif
itu sendiri adalah suatu proses yang menemukan dalam bidang
pengetahuan dengan menggunakan data berupa angka-angka sebagai
alat keterangan apa yang ingin ditemui atau diketahui. Penelitian
kuantitatif yang dilakukan berupa penelitian hubungan penelitian
korelasi, penelitian quasi eksperimental dan penelitian eksperimental,
Margono, (2013:6). Peneliti menggunakan metode penelitian guasi
experimental design dalam eksperimen ini menggunakan 2 kelompok
yaitu kelompok eksperimen dan kontrol. Menurut Sugiyono, (2014:77),
quasi eksperimental design mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak
dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar

yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.

Peneliti menguji coba dengan media audio visual untuk lebih
mengetahui adanya pengaruh terhadap keterampilan menyimak cerita
dalam pelajaran bahasa Indonesia dengan membandingkan tes
keterampilan menyimak antara peserta didik yang menggunakan media
audio visual sebagai kelas eksperimen sedangkan di kelas kontrol

menggunakan media audio.

2. Desain Penelitian

Desain pada penelitian ini yaitu desain Nonequivalent Control Group
Design. Desain penelitian ini adalah desain quasi eksperimental dengan

melihat perbedaan pretest - posttest, desain ini memiliki terdapat dua



41

kelompok yang diberikan pretest untuk lebih mengetahui keadaan awal
keterampilan menyimak pada peserta didik di SD Negeri | Way Kandis
Bandar Lampung khususnya untuk kelas V (lima). Setelah mengetahui
hasil pretest yang cukup signifikan. Posttest akan di lakukan setelah
kedua kelas diberi perlakuan yang berbeda. Untuk dapat mengetahui
perbedaan pemahaman peserta didik di lakukanlah kelas eksperimen dan

kelas kontrol.

Untuk kelas eksperimen kelas VB sedangkan VA untuk kelas kontrol.

Adapun rancangan desain penelitiannya sebagai berikut :

Gambar 3. Desain Penelitian
(Nonegquivalent Control Group Design)

Keterangan :

O1 = Pretest Kelompok eksperimen

O2 = Posttest Kelompok eksperimen

O3 = Pretest Kelompok Kontrol

Os = Posttest Kelompok Kontrol

X = Perlakuan dengan menggunakan model pembelajarn Problem based
learning berbantuan media audio visual.

B. Setting Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Way Kandis. J1. Tirtaria No. 27,
Way Kandis, Kec. Tanjung Senang, Kota Bandar Lampung, Prov.
Lampung.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada pembelajaran semester genap kelas V SD

Negeri 1 Way Kandis.
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3. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Negeri 1 Way

Kandis , peserta didik kelas VA yang berjumlah 27 peserta didik dan

kelas VB yang berjumlah 28 peserta didik.

C. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian adalah langkah-langkah yang ditempuh dalam

melakukan penelitian. Adapun prosedur yang digunakan dalam penelitian

ini sebagai berikut :

1. Tahap Perencanaan

Melakukan penelitian pendahuluan ke SD Negeri 1 Way Kandis.
Memilih kelompok subjek untuk dijadikan kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

Menentukan topik yang akan dijadikan materi pelajaran, capaian
pembelajaran, alur tujuan pembelajaran (ATP) dan tujuan
pembelajaran.

Membuat modul ajar tentang materi yang akan diajarkan.

Membuat bahan ajar materi sesuai, capaian pembelajaran, alur tujuan
pembelajaran (ATP) dan tujuan pembelajaran.

Membuat instrumen soal.

Melakukan uji coba instrumen.

2. Tahap Pelaksanaan

a.

Melaksanakan pretest (tes awal) untuk mengetahui kemampuan awal
pada kelas eksperimen.

Membuat daftar hasil pretest.

Melaksanakan proses pembelajaran dengan memberikan perlakuan
pada kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran
Problem based learning berbantuan media.

Memberikan posttest pada peserta didik di kelas eksperimen.

Melaksanakan pretest pada peserta didik di kelas kontrol.
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f. Melaksanakan proses pembelajaran dengan memberikan perlakuan
pada kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran
Cooperative learning berbantuan media audio.

g. Memberikan posttest pada peserta didik di kelas kontrol

Tahap Akhir

a. Menganalisis data hasil tes dengan menghitung perbedaan antara
hasil pretest dan posttest.

b. Membandingkan hasil pengujian dari pretest (tes awal) dengan
posttest (tes akhir) antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

¢. Menyimpulkan hasil penelitian apakah terdapat pengaruh
penggunaan model pembelajaran Problem based learning
berbantuan media audio visual terhadap keterampilan menyimak

peserta didik.

D. Populasi dan Sampel

1.

Populasi

Populasi merupakan seluruh objek yang diamati. Menurut Sugiyono,
(2019:126), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya Populasi penelitian ini terdiri dari 82 peserta didik kelas
V SD Negeri 1 Way Kandis tahun pelajaran 2024/2025, terbagi dalam
tiga kelas A, B, dan C, dengan materi pembelajaran yang diambil dari
kegiatan pembelajaran sekolah.

Tabel 2. Data jumlah peserta didik kelas V SD Negeri 1 Way Kandis

No Kelas Jumlah peserta didik
1. VA 27
2. VB 28
3. VC 27

Jumlah 82

Sumber : Dokumentasi pendidik kelas V SD Negeri 1 Way Kandis pada
tahun pelajaran 2024/2025)
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2. Sampel

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang mewakili dari
keseluruhan populasi. Sejalan dengan itu menurut Arikunto, (2013:29),
mendefinisikan sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang
diteliti. Menurut Sugiyono, (2013:81), sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Peneliti dapat
menggunakan sampel jika populasi terlalu besar untuk dipelajari secara
keseluruhan, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu.
Kesimpulan yang diperoleh dari sampel tersebut dapat digeneralisasi

untuk populasi, asalkan sampel yang diambil representatif.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik random
sampling. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 55 peserta didik yang
terdiri dari 27 peserta didik dari kelas V A sebagai kelas kontrol dan 28
peserta didik dari kelas V B sebagai kelas eksperimen.

E. Variabel Penelitian

Variabel adalah sesuatu yang ditetapkan untuk diteliti, pada variabel ini
terdapat variabel yang memengaruhi dan variabel dipengaruhi. Menurut
Sugiyono, (2019:67), menyatakan bahwa variabel adalah segala sesuatu
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulan. Variabel pada penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu

variabel bebas dan terikat.

1. Variabel Independen (Bebas)

Variabel independen sering disebut dengan variabel bebas. Variabel
independen dalam penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran

Problem based learning berbantuan media audio visual (X).
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2. Variabel Dependen (Terikat)

Variabel dependen atau variabel terikat sering disebut juga sebab akibat
dari variabel independen. Variabel dependen pada penelitian ini adalah
keterampilan menyimak bahasa Indonesia peserta didik kelas V SD

Negeri 1 Way Kandis (Y).

F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
1. Definisi Konseptual

Definisi konseptual merupakan penarikan batasan yang menjelaskan

suatu konsep secara singkat, jelas dan tegas. Definisi konseptual sebagai

berikut.

a. Model pembelajaran Problem based learning menggunakan media
audio visual.
Model Problem based learning merupakan model pembelajaran
yang permasalahannyadiangkat dari kehidupan nyata untuk melatih
dalam memecahkan masalah dengan berbantuan media audio visual
untuk membantu peserta didik memahami materi lebih baik melalui
rangsangan visual dan audio, sehingga proses pembelajaran menjadi
lebih menarik dan mudah dipahami.

b. Keterampilan Menyimak
Keterampilan menyimak adalah kemampuan untuk mendengarkan
dan memahami informasi yang disampaikan secara lisan melalui
berbagai media, termasuk audio visual. Keterampilan ini di tingkat
sekolah dasar mencakup kemampuan untuk mengidentifikasi,
memahami, dan menafsirkan pesan yang disampaikan dalam mata

pelajaran, terutama bahasa Indonesia.

2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional dapat memudahkan pengumpulan data agar tidak
terjadi kesalah pahaman dalam mendefinisikan objek penelitian. Definisi

operasional merupakan definisi pengertian yang memberikan informasi
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tentang batasan variabel dalam penelitian. Berikut penjelasan definisi

operasional dua variabel dalam penelitian ini.

a. Definisi Operasional variabel Bebas
Model ini diitmplementasikan dalam bentuk kegiatan pembelajaran
di kelas menggunakan pendekatan Problem based learning dengan
media audio visual sebagai alat bantu. Sintak dari penerapan model
Problem based learning yaitu, orientasi peserta didik dalam
masalah, mengorganisasi peserta didik untuk belajar, membimbing
pengalaman individu dan kelompok, mengembangkan dan
menyajikan hasil karya,menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah. Skala pengukuran dilakukan melalui observasi
dan penilaian pelaksanaan model Problem based learning ini sesuai

dengan rancangan pembelajaran.

b. Definisi Operasional Variabel Terikat
Keterampilan menyimak peserta didik diukur melalui tes atau
lembar penilaian yang mencakup indikator keterampilan menyimak.
Skor yang diperoleh dari tes menyimak ini kemudian digunakan
sebagai data untuk menentukan tingkat keterampilan menyimak
peserta didik setelah mengikuti pembelajaran dengan model Problem

based learning berbasis media audio visual.

G. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes

Setelah sampel diberikan perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran Problem based learning berbantuan media audio visual,
maka data yang diperoleh dianalisis untuk mengetahui adanya
peningkatan keterampilan menyimak peserta didik. Teknik pengumpulan
data yang digunakan yaitu dengan tes. Teknik tes ini digunakan untuk
mencari data mengenai ketrampilan menyimak pada mata pelajaran
bahasa Indonesia peserta didik. Menurut Rukajat, (2018:37),

menyatakan bahwa tes adalah alat atau prosedur yang dipergunakan
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dalam rangka pengukuran penilaian. Data yang diperoleh dalam
penelitian ini adalah data kuantitatif berupa skor keterampilan
menyimak peserta didik sebelum dan sesudah mendapatkan perlakuan
yang diperoleh dari pretest dan posttest pada kelas. Bentuk tes yang
diberikan berupa soal pilihan ganda (jamak) yang berjumlah 20 soal.

. Non Tes

Teknik nontes yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.

a. Observasi

Teknik pengumpulan data dengan observasi dilakukan melalui cara
melihat langsung ke lapangan terhadap objek yang diteliti. Menurut
Sugiyono (2020:145), menjelaskan bahwa teknik pengumpulan data
dengan observasi digunakan untuk penelitian yang berkenaan
dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila
responden yang diamati tidak terlalu besar. Observasi dalam
penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi tentang
penilaian, kondisi sekolah dan pembelajaran di SD Negeri 1 Way
Kandis. Observasi juga bertujuan untuk mengidentifikasi
keterlaksanaan model Problem based learning berbantuan audio

visual sesuai dengan sintaks.

b. Wawancara

Wawancara merupakan interaksi yang dilakukan oleh dua orang atau
lebih untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan pewawancara.
Menurut Sugiyono (2020:137), wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti,
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam. Jenis wawancara yang digunakan adalah tidak terstruktur

yang memiliki pertanyaan tidak terbatas atau tidak terikat
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jawabannya. Pertanyaan- pertanyaan yang digunakan telah disiapkan
sebelumnya agar mendapatkan data yang akurat dan terfokus pada

tujuan penelitian.

¢. Dokumentasi

Dokumentasi merujuk pada metode yang digunakan untuk
menggambarkan data dan informasi dalam berbagai format, seperti
buku, arsip, angka, gambar, laporan, dan keterangan, yang berperan
penting dalam mendukung penelitian. Konteks ini, peneliti
menghimpun berbagai dokumen yang relevan dengan isu yang
diteliti. Menurut Sugiyono, (2016:240), menjelaskan bahwa
dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, dapat
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya dari seseorang. Teknik
ini juga digunakan untuk memperoleh gambar atau foto peristiwa

selama kegiatan penelitian.

H. Instrumen Penelitian

Peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa instrumen tes dan non
tes dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh peningkatan
keterampilan menyimak peserta didik mengikuti proses pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran Problem based learning
berbantuan media audio visual dengan menggunakan indikator pada ranah
kognitif atau pengetahuan. Instrumen tes yang disusun dengan baik dapat
mengukur keberhasilan dalam pembelajaran untuk memperoleh peningkatan
keterampilan menyimak peserta didik yang mencapai lebih dari kriteria

ketuntasan minimal yang telah ditentukan.

1. Instrumen Tes

Tes digunakan untuk memperoleh data hasil belajar kognitif peserta
didik. Menurut Seftiani, (2019:286) tes merupakan kumpulan

pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab, ditanggapi, atau tugas yang
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harus dilaksanakan oleh peserta didik. Instrumen tes yang telah disusun

digunakan untuk mengetahui meningkatnya keterampilan menyimak

dengan berbantuan media audio visual. Bentuk tes yang diberikan

berupa soal pilihan ganda (jamak) yang berjumlah 20 soal.

Tabel 3. Kisi-Kisi instrumen soal

i Jumlah
Capaian Indikator Level Nomor Butir
Pembelajaran (CP) Kognitif Soal Soal
Peserta didik mampu . Memusatkan
memusatkan perhatian perhatian dalam
pada cerita yang jangka waktu C3 1,4,8 3
didengar hingga tertentu.
selesai
Peserta didik mampu . Mendengarkan isi
memahami dan cerita sederhana.
menyimak cerita yang C3 52,11 3
disampaikan (latar dan
alur).

Peserta didik mampu . Menjawab

menjawab pertanyaan pertanyaan tentang

dengan tepat informasi atau 3,9, 12,

berdasarkan informasi kejadian secara C3 16 4

dari cerita yang sederhana.

didengar

Peserta didik mampu . Menceritakan

menceritakan kembali kembali isi cerita C4 6,10, 15 3

isi cerita secara sederhana.

Peserta didik mampu . Menyebutkan tokoh-

mengidentifikasi tokoh yang ada 13

tokoh-tokoh dalam didalam cerita. C3 14 1, 9 3

cerita ’

Peserta didik mampu . Menyebutkan sifat-

mengenali dan tokoh- sifat yang ada pada

tokoh dalam cerita cerita yang C4 7,17 2
didengarnya.

Peserta didik mampu . Mampu mengambil

memahami nilai moral pelajaran (hikmah)

atau hikmah yang dari cerita yang

terkandung dalam didengar atau 5 18,20 2

cerita. disimak.

Jumlah 20

Sumber: Asmawati (2014

£ 60-61)
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Salah satu instrumen non tes yang digunakan dalam penelitian ini

berupa lembar penilaian observasi yang digunakan peneliti untuk

melakukan pengamatan aktivitas peserta didik saat kegiatan belajar

menggunakan model pembelajaran Problem based learning. Berikut

adalah kisi-kisi penilaian observasi yang digunakan untuk mengukur

aktivitas peserta didik.

Tabel 4. Kisi-Kisi Lembar Observasi PBL berbantuan Media Audio

Visual
Sintaks Model Aspek yang Dinilai Teknik Instrumen
Pembelajaran Penilaian
Problem based
learning
Mengorientasi Mengamati masalah yang Observasi Rubrik
peserta didik pada | disampaikan pendidik
masalah dengan bantuan media
audio visual.
Mengorganisasikan | Mengatur dan membimbing | Observasi Rubrik
peserta didik untuk | peserta didik agar siap dan
belajar mampu bekerja dalam
kelompok untuk
mengeksplorasi serta
memecahkan masalah
yang diberikan dengan
bantuan media audio visual.
Membimbing Melakukan penyelidikan Observasi Rubrik
penelidikan seperti mencari data,
referensi, sumber untuk
bahan diskusi kelompok
melalui media audio visual
atau sumber lainnya.
Mengembangkan Melakukan diskusi untuk Observasi Rubrik
dan menyajikan menghasilkan solusi
hasil karya pemecahan masalah dan
hasilnya dipresentasikan,
disajikan dalam bentuk
karya dengan
memanfaatkan media audio
visual.
Menganalisis dan | Membuat kesimpulan Observasi Rubrik

mengevaluasi

pembelajaran.

Sumber: Analisis peneliti dengan acuan Sofyan dan Komariah (2016:263).
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Tabel 5. Rubrik Penilaian Penggunaan PBL berbantuan Media Audio

Visual

Aktivitas Peserta Kriteria

didik 1 2 3 4

Mengamati Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik

masalah yang tidak mampu | kurang cukup mampu

disampaikan mengamati mampu mampu mengamati

pendidik dengan permasalahan | mengamati mengamati permasalahan

mengaitkan media | yang permasalahan | permasalahan | yang

audio visual. disampaikan yang yang disampaikan

oleh pendidik | disampaikan | disampaikan | oleh pendidik

oleh pendidik | oleh pendidik

Peserta didik Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik

dibagi kelompok, | tidak aktif kurang aktif | cukup mampu

diberikan dalam mengatur dan | mampu mengatur dan

instruksi, dan mengatur dan | bekerja sama | mengatur dan | bekerja sama

memastikan bekerja sama | dalam bekerja sama | dalam

peserta didik dalam kelompok dalam kelompok

memahami tugas | kelompok untuk kelompok untuk

yang diberikan untuk memecahkan | untuk memecahkan

dengan bantuan memecahkan | masalah. memecahkan | masalah.

media audio masalah. masalah.

visual.

Melakukan Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik

penyelidikan tidak mampu | kurang cukup mampu

seperti mencari melakukan mampu mampu melakukan

data, referensi, penyelidikan | melakukan melakukan penyelidikan

sumber untuk (mencari data, | penyelidikan | penyelidikan | (mencari

bahan diskusi referensi, (mencari (mencari data,

kelompok melalui | sumber) untuk | data, data, referensi,

media audio bahan diskusi | referensi, referensi, sumber)

visual atau sumber | kelompok sumber) sumber) untuk bahan

lainnya. untuk bahan | untuk bahan | diskusi
diskusi diskusi kelompok
kelompok kelompok

Melakukan diskusi | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik

untuk tidak mampu | kurang cukup mampu

menghasilkan melakukan mampu mampu melakukan

solusi pemecahan | presentasi, melakukan melakukan presentasi,

masalah dan menyajikan presentast, presentasi, menyajikan

hasilnya dalam bentuk | menyajikan menyajikan dalam bentuk

dipresentasikan, karya dalam bentuk | dalam bentuk | karya

disajikan dalam karya karya

bentuk karya

dengan

memanfaatkan

media audio

visual.

Membuat Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik

kesimpulan tidak mampu | kurang cukup mampu

kegunaan dari membuat mampu mampu membuat

kesimpulan kesimpulan
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Aktivitas Peserta Kriteria

didik 2 3
media audio membuat membuat
visual. kesimpulan kesimpulan

Sumber: Analisis peneliti dengan Acuan Sofyan dan Komariah (2016:263).

I. Uji Prasyarat Instrumen Tes

1. Uji Validitas

Menurut Arikunto, (2014:62) menyatakan bahwa validitas merupakan
langkah yang dilakukan untuk menguji isi (content) dari sebuah
instrumen, tujuan dari validitas adalah untuk mengukur ketepatan
instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. Instrumen yang valid
berarti bahwa alat ukur yang digunakan untuk memperoleh suatu data
itu valid. Selanjutnya akan dilakukan validitas konstruk, yang dalam
penelitian ini menggunakan butir soal pretest dan posttest. Validitas
konstruk yang digunakan adalah dengan berbantuan Microsoft Office
Excel menggunakan uji validitas product moment. Pemilihan teknik ini
bertujuan untuk menguji apakah tiap item atau butir pertanyaan benar-
benar mampu mengungkap faktor yang akan diukur atau konsistensi
internal tiap item alat ukur dalam mengukur suatu faktor. Uji validitas

product moment yang digunakan adalah dengan rumus berikut.

N QXY) - EXNQEY)

rxy =
JNEX - EOBNER - G
Keterangan :
rXy - Koefisien antara variable X dan Y
N - Jumlah responden
»X = Jumlah skor variable X
»Y = Jumlah skor variable Y
2 XY - Total perkalian X dan Y
Y x? - Total kuadrat skor variable X
> y? - Total kuadrat skor variable Y

Sumber: Muncarno, (2017)

Kriteria pengujian apabila riung > Ttabel dengan o= 0,05 maka item soal
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tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya apabila rhitung < riavel dengan o =

0,05 maka item soal tersebut dinyatakan tidak valid.

Tabel 6. Klasifikasi Validitas

Nilai koefisen korelasi Kriteria Validitas
0,00<r,,<0,20 Sangat rendah
0,20<r,,<0,40 Rendah
0,40<r4,<0,60 Sedang
0,60<r,,<0,80 Tinggi
0,80<rx,<1,00 Sangat Tinggi

Sumber : Arikunto, (2013:28)

Uji coba instrumen dilakukan di SD N 2 Perumnas Way Kandis pada
tanggal 24 Januari 2025 dengan jumlah peserta didik 24 orang. Hasil

validitas sebagai berikut:

Tabel 7. Rekaptulasi Hasil Uji Validitas Instrumen

Nomor Soal Validitas Jumlah Soal
1,2,3,4,5,6,7,8,9, 10, 11, 13, Valid 20
15,17, 18,19, 20, 21, 22, 25
12, 14, 16, 23, 24 Tidak Valid 5

Sumber: Hasil analisis peneliti tahun 2025

Tabel hasil analisis menunjukkan bahwa dari 25 butir soal yang diuji,
terdapat 20 butir soal yang dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam
penelitian, sementara 5 butir soal lainnya tidak memenubhi kriteria
validitas. Dengan demikian, 20 butir soal yang lolos uji validitas ini
dapat digunakan pada penelitian. Soal dikatakan tidak valid karena thitung
< rtbel dengan a sebesar 0,413. Perhitungan validitas lebih rinci dapat

dilihat pada lampiran 29, halaman 158.

. Uji Reliabilitas

Menurut Arikunto, (2018:9), reliabil artinya dapat dipercaya, jadi dapat
diandalkan. Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu
instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data
karena instrumen tersebut sudah baik. Sebuah soal tes dikatakan reliabel

apabila soal tersebut menunjukkan hasil yang tetap. Soal dikatakan
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mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika soal tersebut memberikan

hasil yang tepat dan tetap.

n Y aj
1 = | | 1-—
n-1) aj
Keterangan:
r;; = reliabilitas instrumen
n = banyaknya butir soal
Y a? = skor tiap-tiap item
a? = varian total

Selanjutnya, peneliti membandingkan dengan reliabilitas menurut
Arikunto (2013), menyatakan bahwa ada lima interprestasi koefisien
korelasi yaitu:

Tabel 8. Klasifikasi Reabilitas

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,20 Sangat rendah
0,20 -0,40 Rendah
0,40 - 0,60 Sedang
0,60 -0,80 Tinggi
0,80 —1,00 Sangat tinggi

Sumber: Arikunto (2013)

Berdasarkan analisis data diperoleh hasil reliabilitas sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil Reliabilitas

No. Varian Butir
1. 0.254
2. 0.254
3. 0.232
4. 0.114
5. 0.232
6. 0.216
7. 0.114
8. 0.259
9. 0.216
10 0.245
11. 0.196
13. 0.172
15 0.259
17. 0.196
18. 0.216
19. 0.254
20. 0.216
21. 0.196
22. 0.080
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No. Varian Butir
25. 0.245
> Varian butir 4.152
Varian total 20.949
ril 0.835
Reliabilitas Sangat Tinggi

Sumber: Hasil analisis peneliti tahun 2025

Berdasarkan tabel hasil perhitungan uji reliabilitas instrumen tes pada
tabel di atas, diketahui bahwa soal-soal yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi nomor: 1, 2, 3,4,5,6,7,8,9, 10, 11, 13, 15, 17, 18, 19, 20,
21, 22, dan 25. Perhitungan reliabilitas menggunakan rumus Alpha
Cronbach (r11) kemudian dibandingkan dengan nilai r tabel product
moment dengan derajat kebebasan (dk) = n-1 pada tingkat signifikansi
(o) sebesar 5%, yang menghasilkan nilai r tabel sebesar 0.456.
Berdsarkan hasil analisis, diperoleh koefisien reliabilitas r11 sebesar
0.835, yang berarti lebih besar dari ripel (0,456). Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa r11 > r wbel, yang mengindikasikan bahwa
instrumen tes yang digunakan memiliki tingkat reliabilitas yang sangat
tinggi. Perhitungan reliabilitas lebih rinci terdapat pada lampiran 30,
halaman 159.

. Uji Tingkat Kesukaran

Taraf kesukaran soal dibuat untuk melihat tingkatan tiap butir soal dari
soal yang mudah ke soal yang sulit pada penelitian ini untuk menguji
tingkat kesukaran soal menggunakan program Microsoft Office Excel.
Rumus yang akan digunakan untuk menghitung taraf kesukaran seperti

dikemukakan oleh Arikunto (2013: 208) yaitu :

P=]—S

Keterangan :

P =Tingkat Kesukaran

B = Jumlah peserta didik yang menjawab pertanyaan benar
JS = Jumlah seluruh peserta didik peserta tes

Semakin kecil indeks yang diperoleh, semakin sulit soal tersebut.

Semakin besar indeks yang diperoleh, semakin mudah soal tersebut.
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Tabel 10. Klasifikasi Taraf Kesukaran Soal

Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran
0,71 1,00 Mudah
0,31 0,70 Sedang
0,00 0,30 Sukar

Sumber: Arikunto (2013)

Berdasarkan analisis data tingkat kesukaran soal, dapat diperoleh hasil

sebagai berikut:

Tabel 11. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal

Butir Soal Tingkat Kesukaran
9,13,20 Sukar
1,2,3,5,8,10,15,19 Sedang
4,6,7,11,17,21,22 Mudah

Sumber: Hasil analisis peneliti tahun 2025

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat 3 butir soal
dengan kategori sukar, 8 butir soal dengan kategori sedang, dan 7 butir
soal dengan kategori mudah. Perhitungan uji tingkat kesukaran lebih

rinci terdapat pada lampiran 31, halaman 160.

. Uji Daya Pembeda Soal

Daya pembeda dihitung untuk membedakan kemampuan masing-masing
responden. Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan
peserta didik yang berkemampuan rendah. Rumus yang digunakan

untuk menghitung daya pembeda yaitu.

DP = PA—PB atau DP =22 - 22
JA JB

Keterangan:
DP = Daya pembeda soal
PA = ‘j—‘: = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
PB = 1]3_5 = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
BA = Banyaknya kelompok atas yang menjawab benar
BB = Banyaknya kelompok bawah yang menjawab benar
JA = Jumlah peserta didik kelompok atas

JB = Jumlah peserta didik kelompok bawah
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Adapun kriteria uji daya beda adalah sebagai berikut:
Tabel 12. Kriteria Uji Daya Beda

Daya Pembeda Tingkat Kesukaran

0,70 — 1,00 Baik Sekali

0,40 - 0,69 Baik

0,20 - 0,39 Cukup

0,00-0,19 Kurang Baik
<0,00 Tidak Baik

Sumber : Arikunto

Berdasarkan analisis data diperoleh daya pembeda soal sebagai berikut:

Tabel 13. Hasil Analisis Daya Pembeda Soal

Butir Soal Klasifikasi Jumlah
2,5,8,9,10, 13,15, 19, Baik 10
20, 25
1,3,4,6,7, 11,21 Cukup 7
16, 17,22 Kurang Baik 3

Sumber: Hasil analisis peneliti tahun 2025

Berdasarkan hasil analisis peneliti pada tabel dapat diketahui bahwa

terdapat 10 butir soal dengan kategori baik, 7 butir soal dengan kategori

cukup dan 3 soal dengan kategori kurang baik. Perhitungan uji daya

pembeda soal lebih rinci terdapat pada lampiran 32, halaman 161.

J. Teknik Analisis Data

1. Uji Analisis Data

a. Nilai Keterampilan Menyimak Peserta Didik (Kognitif)

Nilai keterampilan menyimak peserta didik (kognitif) dapat dihitung

dengan rumus sebagai berikut.

Keterangan :

S = Nilai peserta didik

R = Jumlah skor

S=2x100
N

N = Skor maksimum dari tes
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Tabel 14. Presentase Ketuntasan Keterampilan Menyimak

Presentase (%) Kriteria
>80 Baik sekali
70-79 Baik
60-69 Cukup
50-59 Kurang baik
<50 Sangat kurang

Sumber : Santoso, dkk., (2023)

. Nilai Rata-rata Keterampilan Menyimak Peserta Didik

Menghitung nilai rata-rata keterampilan menyimak peserta didik

dapat menggunakan rumus sebagai berikut.

. 2X
X =
X Xy
Keterangan:
x = Nilai rata-rata seluruh peserta didik

> Xi =Total nilai peserta didik yang diperoleh
>. X~ = Jumlah peserta didik

Peningkatan Keterampilan Menyimak Peserta Didik (N-Gain)

Hal yang harus dilakukan setelah melakukan perlakuan terhadap
kelas eksperimen maka mendapatkan data berupa hasil prefest,
posttest dan peningkatan (N-Gain). Untuk mengetahui peningkatan

pengetahuan dapat menggunakan rumus sebagai berikut.

skor postest—skor pretest

N-Gain =

skor maksimum-—skor pretest

Kategori :

Tinggi :0,7<N-Gain <1
Sedang : 0,3 < N-Gain <0,7
Rendah : N-Gain <0,3



59

2. Uji Persyaratan Analisis Data
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk memerlihatkan bahwa data sampel
berasal dari populasi yang berdistribusikan normal. Uji normalitas
menggunakan rumus Chi Kuadrat (X?) sebagai berikut.

(fo — fh)?

X =y

Keterangan:

% = nilai chi kuadrat hitung

fo = frekuensi hasil pengamatan
th = frekuensi yang diharapkan

Selanjutnya untuk membandingkan y’hitung dengan nilai ¥?wbel untuk
a = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) =k - 1, maka dikonsultasikan
pada tabel Chi Kuadrat dengan kaidah keputusan sebagai berikut.
Jika yhitung < Ytabel, artinya distribusi data normal, dan jika

Yhitung > Y tabel, artinya distribusi data tidak normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memperlihatkan bahwa kedua atau
lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki
variasi yang sama. Berikut ini langkah-langkah uji homogenitas.
1. Menentukan hipotesis dalam bentuk kalimat
H, : Tidak terdapat persamaan variasi dari beberapa kelompok
data
Ha : Terdapat persamaan varian dari beberapa kelompok data
2. Menentukan taraf signifikan, dalam penelitian taraf signifikannya
adalah o = 5% atau 0,05.

3. Uji homogenitas menggunakan uji-F dengan rumus

__ Varian Terbesar

Varian Terkecil

Keputusan uji jika Fhitung < Frabel maka homogen, sedangkan jika

Fhitung >Ftabet maka tidak homogen.
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3. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menguji ada tidaknya pengaruh
model pembelajaran Problem based learning (PBL) berbantuan media
audio visual pada mata pelajaran bahasa Indonesia terhadap
keterampilan menyimak peserta didik kelas V SD Negeri 1 Way Kandis
Tahun Pelajaran 2024/2025 dengan menggunakan rumus regresi linier
sederhana. Menurut Muncarno (2017:105) regresi linier sederhana
didasarkan pada hubungan fungsional atau hubungan sebab akibat
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Rumus regresi linier

sederhana sebagai berikut:

Y = a+ bX

Keteranagan:

Y = Variabel terikat

a = Konstanta

b = Koefisiensi regresi
X = Variabel bebas

Kaidah pengujian signifikansi

Jika Fhiwng > Fubet, maka tolak Ho artinya signifikan dan apabila Fiiung <

Fubel, maka terima Ho artinya tidak signifikan.

Taraf signifikansi 5% atau 0,05.

Rumusan hipotesis yaitu:

Ha= Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan penggunaan
model pembelajaran Problem based learning berbantuan media
audio visual terhadap keterampilan menyimak bahasa Indonesia
peserta didik kelas V sekolah dasar.

Ho= Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan

penggunaan model pembelajaran Problem based learning
berbantuan media audio visual terhadap keterampilan menyimak

bahasa Indonesia peserta didik kelas V sekolah dasar.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian mengenai
pengaruh model Problem based learning berbantuan media audio visual
terhadap keterampilan menyimak bahasa Indonesia peserta didik kelas V
sekolah dasar, terlihat adanya perbedaan nilai rata-rata pretest dan posttest
pada kedua kelas menunjukkan bahwa kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji
hipotesis menggunakan regresi linear sederhana yang hasilnya yaitu
diketahui Fhitung > Fravet 19.732 > 4.21 sehingg Ha diterima dan H, ditolak,
peneliti dapat menyimpulkan yaitu terdapat pengaruh yang signifikan dari
penggunaan model Problem based learning berbantuan media audio visual
terhadap keterampilan menyimak peserta didik kelas V SD Negeri 1 Way
Kandis.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka peneliti memberikan

saran yaitu sebagai berikut.

1. Peserta didik
Peserta didik diharapkan lebih baik lagi dalam pembelajaran dan
memperbanyak aktivitas dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran
agar peserta didik mendapatkan banyak pengalaman sehingga
pengetahuannya dapat meningkatkan dan hasil belajarnya dapat

ditingkatkan.

2. Pendidik
Pendidik diharapkan dapat menerapkan model Problem based learning

yang dipadukan dengan media audio visual agar mempermudah
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pendidik untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi
peserta didik di sekolah dan peserta didik dapat terfokus pada
pembelajaran sehingga dapat menunjang kegiatan belajar menjadi
efektif serta berdampak pada peserta didik untuk dapat berperan aktif
dalam mengatasi rasa kurang percaya diri, rasa jenuh dan menumbuhkan
rasa ingin tahu terhadap hal-hal baru sehingga memudahkan peserta
didik dalam kegiatan belajar dan penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari.

. Kepala sekolah

Agar kepala sekolah dapat memberikan dukungan dan memfasilitasi
dalam penerapan model pembelajaran yang lebih bervariasi, salah
satunya model Problem based learning dan menggunakan media audio
visual dalam proses pembelajaran, hal ini bertujuan untuk mendukung
tercapainya pembelajaran secara maksimal sehingga dapat menjadikan
proses pembelajaran lebih menarik dan dapat meningkatkan hasil belajar

peserta didik serta menghasilkan output yang lebih baik.

. Peneliti selanjutnya

Bagi peneliti lain, diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran,
informasi dan masukan tentang pengaruh penggunaan model
pembelajaran Problem based learning berbantuan media audio visual
terhadap keterampilan menyimak bahasa Indonesia peserta didik kelas V

SD Negeri 1 Way Kandis.
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